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Abstract

Maternal anxiety menopause often occurs with the invisibility of a sense of tension, confusion
and fear in the face of physical and psychological changes in dealing with menopause. This study
aims to determine the level of knowledge and effort of mothers with maternal anxiety level and know
the relationship between the level of knowledge and effort of mothers with maternal anxiety levels in
dealing with menopause. This study uses quantitative research using survey research methods. And
the approach of using cross sectional study with proportional sampling random sampling of the
many subjects in each subgroup or strata must be known in advance comparison. Then determined
the percentage of the overall size of the sample population. Sample is 102 responden. The instrument

was a questionnaire.
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1. Pendahuluan

Perubahan pada saat menopause
dapat berupa penurunan produksi
hormon seks wanita yaitu estrogen dan
progesteron dari indung telur. Keluhan
menopause sangat bervariasi pada wanita.
Keluhan ini berupa insomnia, hot flash,
keluar keringat di malam hari, pusing,
sakit kepala terus menerus, rasa nyeri di
persendian, rasa tertekan tanpa sebab,
rasa sakit saat berhubungan intim, vagina
yang kering dan banyak lagi. Perubahan
yang lebih nyata adalah penyusutan
fungsi sistem reproduksi, berkurangnya
kekuatan otot, payudara tidak kencang
lagi, osteoporosis dan meningkatnya
resiko  penyakit jantung. Adapun
perubahan  lain  berupa  gangguan
psikologis, yaitu berupa khawatir, takut,
berpikir berulang-ulang, kewaspadaan
yang berlebih, cemas dan depresi.

Kecemasan pada setiap indivudu
berbeda, ada yang ringan, sedang dan ada
juga yang berat, sehingga membutuhkan

upaya penanganan untuk mengatasi
kecemasan yang dialami. Sebenarnya,
berbagai upaya penanganan yang ada
hanya akan membuat wanita yang
menjalaninya merasa reda dari gejala
yang dirasakan. Tetapi sangat
dipengaruhi dan ditentukan oleh kondisi
psikis atau suasana hati (Dwi Lestary,
2010).

Dari beberapa penelitian yang ada
tentang wanita mengenai menopause,
Menurut Hesti (2009) kecemasan wanita
menghadapi menopause dengan kategori
ringan sebesar 53,3%. Dan dari mereka
memiliki respon yang bermacam-macam
terhadap datangnya masa ini, yaitu
mengalami kecemasan, depresi, stres,
mudah marah (Wiknjosastro, 1997).
Sedangkan menurut Pittsburg (1996)
didapat hasil 80,9% wanita menopause di
dunia  tidak  mengetahui  tentang
menopause.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dan
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upaya penanganan ibu dengan kecemasan
dalam menghadapi menopause.

2. Metode

Penelitian ini dilakukan dalam
ruang lingkup :
a. Berdasarkan Perspektif Keilmuwan.
Penelitian ini dilakukan dalam
lingkup tentang kesehatan wanita dengan
pokok bahasan menopause.

b. Berdasarkan Perspektif Sasaran.

Penelitian ini hanya dilakukan pada
wanita usia 40 - 44 tahun yang akan
menghadapi menopause
c. Berdasarkan Perspektif Wilayah.

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan
Genuksari Kota Semarang.

d. Berdasarkan Perpektif Waktu.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan
pada bulan juni 2010
e. Berdasarkan Perpektif Masalah.

Ruang lingkup dalam penelitian
ini adalah hubungan tingkat pengetahuan
dan wupaya penanganan ibu dengan

kecemasan dalam menghadapi
menopause.

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif dengan

menggunakan metode penelitian survey
yaitu penelitian yang menggunakan
sampel untuk mengambil kesimpulan
pada populasi. Dan pendekatan penelitian
menggunakan cross  sectional  yaitu
rancangan  penelitian  yang  dalam
melakukan pengukuran atau pengamatan
pada saat bersamaan (sekali waktu) antara
variabel independen (tingkat
pengetahuan dan wupaya penanganan)
dengan variabel dependen (Kecemasan
ibu dalam manghadapi menopause).

Populasi dalam penelitian ini
adalah semua wanita berumur 40-44
tahun yang ada di Kelurahan Genuksari
yang berjumlah 467 orang pada tahun
2009.

Penelitian ~ ini  menggunakan
Stratified Sampling yaitu dilakukan pada
suatu populasi yang terbagi atas beberapa
strata atau subkelompok dan dari masing-

masing subkelompok diambil sampel-
sampel terpisah (Azwar, 2007). Stratified
Sampling yang digunakan adalah yaitu
banyaknya  subjek  dalam  setiap
subkelompok atau strata harus diketahui
perbandingannya lebih dahulu.
Kemudian ditentukan persentase
besarnya sampel dari keseluruhan
populasi. Persentase atau proporsi ini lalu
diterapkan dalam pengambilan sampel
bagi setiap subkelompok atau stratanya
(Azwar, 2007).
Adapun  kriteria inklusi dan
eksklusi yaitu sebagai berikut :
1) Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi pada sampel ini adalah:
a) Ibu yang bersedia menjadi responden
b) Ibu yang berada ditempat pada saat
penelitian
2) Kriteria Eksklusi
Kriteria eksklusi pada sampel ini adalah :
a) Ibu yang sedang sakit pada saat
dilakukan penelitian
b) Ibu yang tidak berada ditempat pada
saat penelitian

Definisi Operasional
a. Tingkat Pengetahuan
Tingkat Pengetahuan ibu adalah
pengetahuan ibu mengenai menopause
yang dinyatakan dalam persen benar,
yang kemudian dikategorikan :
1) Pengetahuan baik, bila > 80 %, kode 2
2) Pengetahuan kurang, bila < 80 %, kode
1
Alat ukur : Kuesioner
Skala : Ordinal
b. Upaya Penanganan
Upaya penanganan adalah cara yang
digunakan oleh individu untuk mengatasi
dan menyelesaikan masalah terhadap
kecemasan yang terjadi dalam dirinya,
yang dikategorikan :
1) Positif bila > mean, kode 2
2) Negatif bila < mean, kode 1
Alat ukur : Kuesioner
Skala : Nominal
c. Kecemasan  Dalam
Menopause

Menghadapi
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Kecemasan dalam menghadapi
menopause yaitu respon terhadap suatu
ancaman yang sumbernya tidak jelas dan
menimbulkan perasaan tidak nyaman.
Cara ukur menggunakan kuesioner HRS-
A yang terdiri dari 14 kelompok gejala
yang kemudian dikategorikan :

1) Kurang dari 14 : Tidak ada kecemasan
2) 14 - 20 : Kecemasan ringan

3) 21 - 41 : Kecemasan sedang

Alat ukur : Kuesioner HRS-A

Skala  :Ordinal

Variabel Penelitian

a. Variabel Independen (bebas) disebut
juga  variabel stimulus, prediktor,
anticeden. Menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel dependen.

Variabel independen dalam penelitian
ini adalah tingkat pengetahuan dan upaya
penanganan
b. Variabel Dependen (terikat) disebut
juga variabel output, kriteria, dan
konsekuen. Variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas.

Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah kecemasan dalam menghadapi
menopause.

Instrumen penelitian adalah alat
untuk  menguji  spesifik  variabel
(Nursalam, 2001). Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
interview guide/ pedoman wawancara
yang dalam hal ini menggunakan
kuesioner dengan pertanyaan tertutup
dan variasi bentuknya check list. Dalam
penelitian ini instrumen yang digunakan
adalah :

Varla?l:fel Metode Sumber Instrumen
Penelitian data

Pengetahuan  Kuesioner Responden Kuesioner

Upaya Kuesioner Responden Kuesioner
Penanganan
Kecemasan Kuesioner Responden  Kuesioner

Tbu

Kuesioner tertutup yang telah
disediakan jawaban sehingga responden
tinggal memilih, kuesioner ini untuk
mengukur pengetahuan, metode koping
dan kecemasan dalam menghadapi
menopause. Dalam pengertian pernyataan

ini responden cukup memberikan tanda
tertentu pada pernyataan yang diberikan
oleh  peneliti. =~ Untuk  pernyataan
pengetahuan, upaya penanganan dan
kecemasan dalam menghadapi
menopause diberikan tanda (V) oleh
peneliti.

Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
keaslian suatu instrumen (Arikunto, 2002).
Uji validitas instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah validitas
konstruksi.  Instrumuen  dikonstruksi
tentang aspek-aspek yang akan diukur
dengan berlandaskan teori tertentu,
selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli
(Sugiyono, 2007). Ahli akan memberikan
pendapat tentang instrumen yang akan
digunakan tanpa perbaikan, dengan
perbaikan uji validitas kuesioner.
b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada satu
pengertian bahwa sesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik (Arikunto,
2006). Instrumen yang baik tidak akan

bersifat tendensius, mengarahkan
responden memilih jawaban-jawaban
tertentu. Teknik korelasi ” product

moment” yang dirumuskan sebagai
berikut (Notoatmodjo, 2005) :

Reorrected= NI )
eIy -]

Keterangan :

R = koefisien

X = pernyataan nomor item

y = skor total

Xy = skor pernyataan no item dikali

skor total

Uiji ini dikatakan baik jika memiliki nilai
korelasi product moment > 0,2.

Rumus yang digunakan Cronbach’s
Alpha yaitu :

2
rn= i 120{1;
k-1 alz
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Keterangan :
I11 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir

pertanyaan/banyaknya soal
2y = jumlah varian butir

20 = varian total
Uji reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan program SPSS. SPSS
memberikan fasilitas untuk mengukur
reiabilitas dengan uji statistik. Cronbach
Alpha (a). Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach Alpha >0,60.
Metode Pengumpulan Data
a. Pengetahuan ibu tentang menopause
Pengetahuan ibu tentang menopause
diperoleh melalui wawancara kepada ibu
dengan 14 item pertanyaan tentang
menopause  yang dituangkan dalam
kuesioner
b. Upaya Penanganan ibu tentang
kecemasan ibu dalam menghadapi
menopause
Upaya penanganan ibu tentang
kecemasan dalam menghadapi
menopause  dapat  diukur  melalui
wawancara kepada ibu dengan 16 item
penyataan tentang kecemasan dalam
menghadapi menopause yang dituangkan
dalam kuesioner

c. Kecemasan dalam menghadapi
menopause
Kecemasan dalam menghadapi

menopause  dapat  diukur  melalui
wawancara kepada ibu dengan 14 item
pertanyaan mengenai kecemasan dalam
menghadapi menopause dengan
kuesioner berdasarkan HRS-A (Hamilton
Rating Scale For Anxiety).

Metode Pengolahan Data dan Analisa Data
a. Pengolahan Data

1) Editing

Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan
terhadap ketepatan pengisian,
kelengkapan  pengisian,  konsistensi

jawaban pada kuesioner yang telah
terkumpul
2) Skoring

a) Pengetahuan

Setiap item pertanyaan pengetahuan
dijawab benar bernilai 1 dan dijawab
salah  bernilai 0, sehingga setiap
responden memiliki total skor
pengetahuan untuk kemudian dihitung
persen benar.

b) Upaya Penanganan

Penilaian upaya penanganan
didasarkan pada dua jawaban yaitu ya
dan tidak. Untuk jawaban ya akan
mendapatkan skor 1 dan jawaban tidak
mendapatkan skor 0.

c) Kecemasan dalam menghadapi
menopause

Penilaian kecemasan didasarkan
pada dua jawaban yaitu ya dan tidak.
Untuk jawaban tidak pernah skor 0 ,
kadang-kadang skor 1, sering skor 2 dan
sangat sering/selalu skor 3.

3) Coding

Setiap sebutan dari jawaban responden
akan diberikan kode sesuai dengan
variabel penelitian untuk dilakukan
pengolahan lebih lanjut.

a) Jenis Pendidikan

(1)Tidak Sekolah, kode 1

(2)SD, kode 2

(3)SMP, kode 3

(4)SMA, kode 4

(5) Akademi, kode 5

(6)Perguruan Tinggi, kode 6

(7)Pasca Sarjana, kode 7

b) Jenis pekerjaan

(1)Tidak Bekerja, kode 1

(2)Petani, kode 2

(3)Pegawai Swasta, kode 3

(4)Buruh, kode 4

(5)Pedagang, kode 5

(6)Lain - lain, kode 6
4) Recode

a) Pengetahuan
Menurut Baliwati (2004), dari angka
persen benar pengetahuan, kemudian
dilakukan klasifikasi sebagai berikut :
(1) Pengetahuan baik, bila > 80 %,
kode 2
(2) Pengetahuan kurang, bila < 80 %,
kode 1
b) Upaya Penanganan

Knowledge Level Relationship
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Dilakukan klasifikasi upaya
penanganan sebagai berikut:
(1) Positif bila > mean, kode 2
(2) Negatif bila < mean, kode 1
c) Kecemasan dalam menghadapi
menopause
Dari tabel HRS-A (Hamilton Rating
Scale For Anxiety), kecemasan dapat di
klasifikasikan yaitu:

(1) Kurang dari 14 : Tidak ada
kecemasan, kode 3

(2) 14-20 : Kecemasan ringan,
kode 2

(3) 21-41 : Kecemasan sedang,
kode 1

Analisa Data
1) Analisa Univariat

Dari data skor pengetahuan,
kecemasan dalam menghadapi
menopause akan didistribusikan besarnya
mean dan standart deviasi, sedangkan
kategori tingkat pengetahuan, upaya
penanganan dan kecemasan dalam
menghadapi menopause akan
didistribusikan besarnya proporsi
masing - masing kategori variabel
2) Analisa Bivariat

a) Untuk menganalisis hubungan
antara kategori pengetahuan dengan
kecemasan dalam menghadapi
menopause digunakan uji chi square bila
sel yang mengandung expected value < 5
tidak lebih dari 20 %, bila sel yang
mengandung expected value < 5 lebih dari
20 % digunakan fisher exact uji tersebut
menggunakan a = 0,05.

b) Untuk menganalisis hubungan
antara upaya penanganan dengan
kecemasan dalam menghadapi
menopause digunakan uji chi square bila
sel yang mengandung expected value < 5
tidak lebih dari 20 %, bila sel yang
mengandung expected value < 5 lebih dari
20 % digunakan fisher exact uji tersebut
menggunakan a = 0,05.

3. Hasil Dan Pembahasan
Hasil

Penelitian yang dilakukan pada ibu
yang akan menghadapi menopause
diperoleh hasil sebagai berikut :

a. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di RW I, II,
111, 1V, V, VI, VII, VIII dan IX Kelurahan
Genuksari, Kecamatan Genuk, Kota
Semarang. Populasi yang diambil dalam
penelitian ini adalah seluruh ibu yang
akan  menghadapi  menopause  di
Kelurahan Genuksari berusia 40-44 tahun
yaitu sebanyak 467 orang dan sampel
penelitian sebanyak 102 orang yang
diambil secara  proporsional  random
sampling.

b. Karakteristik Ibu
1) Umur
Berdasarkan hasil penelitian, rata-
rata umur responden penelitian yaitu 41
tahun. Dari 102 responden, umur yang
termuda yaitu 40 tahun sedangkan yang
tertua yaitu 44 tahun.

2) endidikan

Responden yang tidak sekolah
sebanyak 5,9%, Dberpendidikan SD
sebanyak 20,6%, berpendidikan SMP
sebanyak 26,5%, berpendidikan SMA
sebanyak 28,4%, berpendidikan Akademi
sebanyak 8,8%, berpendidikan Perguruan
Tinggi sebanyak 7,8% dan berpendidikan
Pasca Sarjana sebanyak 2%.

3) Pekerjaan

Responden yang tidak bekerja
sebanyak 24,5%, bekerja sebagai petani
8,8%, bekerja sebagai pegawai swasta
sebanyak 18,6%, bekerja sebagai buruh
sebanyak 18,6%, bekerja sebagai pedagang
sebanyak 11,8% dan lain-lain sebanyak
17,6%.

c. Kecemasan Ibu dalam Menghadapi

Menopause
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kecemasan Ibu
dalam Menghadapi Menopause di Kelurahan
Genuksari, Kecamatan Genuk, Kota Semarang

Tahun 2010
Kecemasan Ibu dalam R d
Menghadapi esponden
Menopause
n %
Kecemasan Sedang 20 19,6%
Kecemasan Ringan 49 48,0%
Tidak Ada Kecemasan 33 32,4%
Total 102 100%

Sumber : Data sekunder yang diolah 2010

Berdasarkan  tabel 4.3  diatas
menunjukkan tentang kecemasan ibu
dalam menghadapi menopause lebih
banyak ibu mengalami kecemasan ringan
yaitu sebanyak 49 orang (48,0%), tidak
ada kecemasan sebanyak 33 orang (32,4%),
kecemasan sedang sebanyak 20 orang
(19,6%).
d. Tingkat Pengetahuan

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan

Ibu diKelurahan Genuksari, Kecamatan Genuk,
Kota Semarang Tahun 2010

Pengtetahuan Tbu Responden
entang
Kecemasan dalam
Menghadapi n %
Menaonause
Pengetahuan Baik 75 73,5%
Pengetahuan 27 26,5%
Kurang
Total 102 100%

Sumber : Data sekunder yang diolah 2010

Berdasarkan  tabel 4.3  diatas
menunjukkan pengetahuan ibu tentang
kecemasan dalam menghadapi
menopause lebih banyak berpengetahuan
baik yaitu sebanyak 75 orang (73,5%) dan
ibu yang berpengetahuan kurang
sebanyak 27 orang (26,5%) .
e. Upaya Penanganan Ibu

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Upaya

Penanganan Ibu di Kelurahan Genuksari,
Kecamatan Genuk, Kota Semarang Tahun 2010

Upaya Responden
Penanganan
Ibu n %
Positif 49 48,1%
Negatif 53 51,9 %
Total 102 100%

Sumber : Data sekunder yang diolah 2010

Berdasarkan  tabel 4.5  diatas
menunjukkan upaya penanganan ibu
dalam menghadapi menopause lebih
banyak ibu yang memiliki upaya
penanganan negatif yaitu sebanyak 53
orang (51,9%), dan upaya penanganan
positif yaitu sebanyak 49 orang (48,1%).

f. Hubungan Tingkat Pengetahuan dan

Upaya Penanganan Ibu dengan
Kecemasan dalam Menghadapi
Menopause

Untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas dan terikat menggunakan
uji Chi Square. Adapun hasil yang
diperoleh adalah sebagai berikut:

1) Hubungan  Tingkat  Pengetahuan
dengan Kecemasan dalam Menghadapi
Menopause
Hubungan  Tingkat Pengetahuan

dengan Kecemasan dalam Menghadapi

Menopause di Kelurahan Genuksari,

Kecamatan Genuk, Kota Semarang Tahun

2010 ada beberapa sel yang kurang baik,

maka dilakukan penggabungan sel

(comprase cells). Sehingga hasil yang

didadapatkan  yaitu =~ bahwa  ibu

berpengetahuan kurang dengan proporsi
kecemasan sedang sebanyak 14 orang

(51,9%) lebih besar daripada ibu yang

berpengetahuan baik dengan proporsi

kecemasan sedang sebanyak 6 orang

(8,0%). Ibu berpengetahuan baik dengan

proporsi kecemasan ringan sebanyak 37

orang (49,3%) lebih besar dibandingkan

oleh ibu berpengetahuan kurang dengan

proporsi kecemasan ringan sebanyak 12

orang (44,4%). Ibu berpengetahuan baik

dengan tidak ada kecemasan sebanyak 32

orang (42,6%) lebih besar dibandingkan

ibu berpengetahuan kurang dengan tidak

ada kecemasan sebanyak 1 orang (3,7%).
Perbedaan proporsi tersebut setelah

dilakukan uji Fisher Exact didapatkan hasil

dari analisis data SPSS yaitu p value
sebesar 0,00 (<0,05). Sehingga Ha
diterima secara statistik menyatakan
bahwa ada hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan kecemasan ibu
dalam menghadapi menopause dan
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bermakna yaitu semakin kurang tingkat
pengetahuan, akan semakin meningkat
kecemasan ibu dalam menghadapi
menopause. Kurangnya pengetahuan ibu
terdapat pada pertanyaan mengenai
pengetahuan ibu tentang penanganan
menopause sebesar 10% . Hal ini, belum
diketahui oleh ibu dalam menghadapi
menopause. Sehingga perlu adanya
penyuluhan tentang penanganan
menopause seperti olahraga, dukungan
keluarga dan makanan yang bergizi.

2) Hubungan Upaya Penanganan Ibu
dengan Kecemasan dalam Menghadapi
Menopause
Hubungan Upaya Penanganan Ibu

dengan Kecemasan dalam Menghadapi

Menopause di Kelurahan Genuksari,

Kecamatan Genuk, Kota Semarang Tahun

2010 ada beberapa sel yang kurang baik,

maka dilakukan penggabungan sel

(comprase cells). Sehingga hasil yang

didadapatkan yaitu menunjukkan upaya

penanganan ibu negatif dengan proporsi
kecemasan sedang dalam menghadapi

menopause sebanyak 17 orang (32,1%)

lebih  besar  dibandingkan  upaya

penanganan ibu positif dengan proporsi
kecemasan sedang sebanyak 3 orang

(6,1%). Upaya penanganan ibu negatif

dengan proporsi kecemasan ringan

sebanyak 29 orang (54,7%) lebih besar
dibandingkan upaya penanganan positif
dengan proporsi kecemasan ringan
sebanyak 20 orang (40,8%). Upaya
penanganan ibu positif dengan proporsi
tidak ada kecemasan sebanyak 26 orang

(53,1%) lebih besar dibandingkan upaya

penanganan ibu negatif dengan proporsi

tidak ada kecemasan sebanyak 7 orang

(13,2%).

Setelah dilakukan wji Fisher Exact,
didapatkan hasil dari analisis data SPSS
yaitu p value sebesar 0,00 (< 0,05). Maka
Ha diterima secara statistik menyatakan
bahwa ada hubungan upaya penanganan
ibu dengan kecemasan dalam
menghadapi menopause. Makna tersebut
adalah apabila ibu mempunyai upaya
penanganan positif maka akan semakin

menurun  kecemasan  ibu  dalam
menghadapi menopause dan sebaliknya
apabila ibu mempunyai upaya
penanganan negatif maka akan semakin
meningkat  kecemasan ibu  dalam
menghadapi menopause. Pada hasil
penelitian, upaya penanganan ibu masih
kurang mengenai terapi untuk mengatasi
perubahan saat menopasue yaitu hanya
sebesar 15%. Yang terdiri dari pengobatan
herbal, akupuntur dan terapi hormonal.
Sehingga perlu adanya sosialisasi berupa
penyuluhan tentang upaya penanganan
dalam menghadapi menopause.

Pembahasan
a. Kecemasan  Ibu  dalam  Menghadapi
Menopause

Kecemasan ibu dalam menghadapi
menopause lebih banyak ibu mengalami
kecemasan ringan yaitu sebanyak 49
orang (48,0%), tidak ada kecemasan
sebanyak 33 orang (32,4%), kecemasan
sedang sebanyak 20 orang (19,6%).

Menurut Aqila Smart (2010), apabila
penerimaan informasi baru atau adopsi
informasi melalui proses yang didasari
oleh pengetahuan, kesadaran dan sikap
maka informasi tersebut tidak akan
menimbulkan  kesalahan.  Sebaliknya
apabila informasi itu tidak didasari oleh
pengetahuan dan kesadaran maka akan
menimbulkan kasalahan yang berdampak
pada ketakutan dan kekhawatiran atau
meningkatnya rasa kecemasan.
Kecemasan Ibu yang didukung oleh
pengetahuan mengenai Menopause dapat
berkurang atau tidak akan menimbulkan
kekhawatiran atau ketakutan.

Menurut peneliti, adanya
kecemasan ringan pada ibu dikarenakan
masih kurangnya informasi tentang
menopause. Sehingga menyebabkan ibu
mengalami  kecemasan. Dari  hasil
penelitian berdasarkan kuesioner tingkat
kecemasan ibu yang paling banyak
dialami ibu yaitu tentang perasaan cemas
sebesar 10%, gangguan tidur 15%,
perasaan depresi 10% dan gejala fisik 25%.
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b. Tingkat Pengetahuan

Kecemasan dalam menghadapi
menopause lebih banyak berpengetahuan
baik yaitu sebanyak 75 orang (73,5%), dan
ibu berpengetahuan kurang sebanyak 27
orang (26,5%).

Menurut Notoatmodjo (2003) bahwa
perilaku yang didasari oleh pengetahuan
akan lebih bermanfaat daripada perilaku
yang tidak didasari oleh pengetahuan.
Pengetahuan manusia banyak diperoleh
dari mata dan telinga. Jadi dapat
disimpulkan apabila ibu mempunyai
pengetahuan yang memadai mengenai
menopause maka kecemasan dalam
menghadapi menopause tersebut tidak
akan meningkat. Dari hasil penelitian
berdasarkan kuesioner tingkat
pengetahuan, pernyataan tentang
pengertian menopause sebesar 25%, gejala
fisik menopause sebesar 35%, gejala
psikologis saat menopause sebesar 30%
dan penanganan menopause sebesar 10%.

c. Upaya Penanganan Ibu

Upaya penanganan ibu dalam
menghadapi menopause lebih banyak ibu
yang memiliki upaya penanganan negatif
yaitu sebanyak 53 orang (51,9%), dan
upaya penanganan positif yaitu sebanyak
49 orang (48,1%) Upaya penanganan Ibu
terhadap kecemasan dalam menghadapi
menopause hanya merupakan rasa yang
dialami oleh ibu setelah mengetahui
mengenai menopause, namun belum
merupakan tindakan nyata dalam
mengatasi kecemasan dalam menghadapi
menopause. Hal ini sesuai dengan
pernyatan Akhmad Sudrajad (2009) upaya
penanganan adalah pengembangan ide-
ide tentang rincian masalah yang
terkandung dalam individu, penjelajahan
lebih lanjut tentang segala beluk masalah,
Mengusahakan cara-cara untuk mengatasi
atau  memecahkan sumber  pokok
permasalahan. Dari hasil penelitian
berdasarkan kuesioner tentang upaya
penanganan ibu tentang dukungan
keluarga sebanyak 30%, nutrisi seimbang

sebanyak 25%, terapi sebanyak 15%, dan
olahraga sebanyak 35%.

d. Hubungan Tingkat Pengetahuan dan
Upaya Penanganan Ibu dengan Kecemasan
dalam Menghadapi Menopause

1) Hubungan  Tingkat  Pengetahuan

dengan Kecemasan dalam Menghadapi
Menopause

Menurut  Notoatmodjo  (2003),
pengetahuan atau kognitif merupakan
dominan yang sangat penting dalam
membentuk tindakan seseorang (over
behavior). Seseorang yang telah
mengetahui tentang menopause, maka
akan membuat ibu mengerti tentang
penanganan pada saat terjadi perubahan
menopause dan ibu tidak akan mengalami
kecemasan menjelang menopause. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ibu
berpengetahuan kurang dengan proporsi
kecemasan sedang sebanyak 14 orang
(51,9%) lebih besar dibandingkan ibu
yang berpengetahuan baik dengan
proporsi kecemasan sedang sebanyak 6
orang (8,0%).

Hasil penelitian tersebut sesuai yang
dikemukakan oleh Notoatmodjo yaitu
seseorang yang mengalami kecemasan
dalam menghadapi menopause dapat
disebabkan karena orang tersebut tidak
atau  belum  mengetahui  tentang
menopause. Didukung pula dengan teori
Lawrence  Green yang menyebutkan
diantaranya adalah bahwa perilaku
seseorang dalam  kesehatan dapat
dipengaruhi oleh 3 faktor, salah satu
faktor ~ diantaranya  yaitu  faktor
predisposisi yang terwujud dalam
pengetahuan. Dan hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pittsburg
(1996) didapat hasil 80,9% wanita
menopause di dunia tidak mengetahui
tentang menopause.

Menurut  peneliti, kurangnya
pengetahuan atau informasi tentang
menopause dapat menyebabkan suatu
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kecemasan dalam menghadapi
menopause. Karena informasi sangat
penting bagi ibu untuk mengetahui
tentang perubahan saat menopause
maupun tanda-tanda menjelang
menopause. Tetapi sebaliknya jika ibu
belum mengetahui tentang menopause
akan menyebabkan ibu mengalami
kecemasan menjelang menopause.
Berdasarkan kuesioner tingkat kecemasan
ibu yang paling banyak dialami ibu yaitu
tentang perasaan cemas sebesar 10%,
gangguan tidur 15%, perasaan depresi
10% dan gejala fisik 25%. Maka hal ini
diperlukan adanya informasi tentang
perubahan saat menghadapi menopause.

2) Hubungan Upaya Penanganan Ibu
dengan Kecemasan dalam Menghadapi
Menopause

Menurut Akhmad Sudrajad (2009)
upaya penanganan adalah pengembangan
ide-ide tentang rincian masalah yang
terkandung dalam individu, penjelajahan
lebih lanjut tentang segala beluk masalah,
Mengusahakan cara-cara untuk mengatasi
atau  memecahkan sumber  pokok
permasalahan. Upaya penanganan belum
merupakan suatu tindakan atau aktivitas
akan tetapi merupakan pengembangan
ide dari suatu perilaku. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa upaya penanganan
ibu positif dengan kecemasan sedang
dalam menghadapi menopause sebanyak
3 orang (6,1%) dibandingkan upaya
penanganan  ibu  positif =~ dengan
kecemasan ringan sebanyak 20 orang
(40,8%) dan upaya penanganan ibu positif
tidak mengalami kecemasan sebanyak 26
orang (32,4%).

Ibu dengan upaya penanganan
positif tidak mengalami kecemasan. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan
Akhmad Sudrajad (2009) yaitu upaya
penanganan merupakan suatu
pengembangan ide-ide tentang rincian

masalah yang terkandung dalam individu.

Dalam hal ini upaya penanganan positif
terdapat pada ibu yang tidak mengalami

kecemasan dalam
menopause.

Menurut peneliti, ibu yang memiliki
upaya penanganan positif yaitu berupa
cara mengatasi ibu yang tepat pada saat
terjadi perubahan menjelang menopause
atau sesuai dengan masalah yang dialami
maka ibu tidak akan mengalami
kecemasan menjelang menopause. Karena
ibu sudah mengetahui tentang cara yang
dilakukan dengan perubahan yang akan
dialaminya  menjelang  menopause.
Berdasarkan kuesioner tentang upaya
penanganan ibu dalam menghadapi
menopause masih kurang mengenai
terapi dalam mengurangi kecemasan
menopause yaitu sebanyak 10%.

menghadapi

4. Simpulan dan Saran
Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan

di RW [, I, III, 1V, V,VI, VII, VIII dan IX

Kelurahan Genuksari Kecamatan Genuk

Kota Semarang tentang Hubungan

Tingkat  Pengetahuan dan  Upaya

Penanganan Ibu dengan Kecemasan

dalam Menghadapi Menopause pada 102

responden didapatkan hasil :

a) Karakteristik ibu dalam penelitian ini
antara lain :

Umur responden rata-rata 41 tahun,
umur termuda 40 tahun, dan umur tertua
44 tahun, responden yang tidak sekolah
59%, berpendidikan SD 20,6%, SMP
26,5%, SMA 28,4%, Akademi 8,8%,
Perguruan Tinggi 7,8%, dan Pasca Sarjana
2,0%, responden yang tidak bekerja yaitu
24,5%, bekerja sebagai petani 8,8%,
pegawai swasta 18,6%, buruh 18,6%,
pedagang 11,8% dan lain-lain sebanyak
17,6%.

b) Ibu yang tidak memiliki kecemasan
dalam menghadapi menopause
sebanyak 32,4%, kecemasan ringan 48%,
dan kecemasan sedang 19,6%.

c) Ibu Dberpengetahuan baik tentang
menopause sebanyak 75 orang (73,5%)
sedangkan ibu yang berpengetahuan
kurang sebanyak 27 orang (26,5%).
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d) Ibu yang memiliki upaya penanganan
negatif dalam kecemasan menghadapi
menopause sejumlah 53 orang (51,9%)
sedangkan yang memiliki upaya
penanganan positif sebanyak 49 orang
(48,1%).

e) Ada hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan kecemasan dalam
menghadapi menopause yang
didapatkan dari nilai p value < 0,05.

f) Ada hubungan antara upaya
penanganan ibu dengan kecemasan
dalam menghadapi menopause yang
didapatkan dari nilai p value < 0,05.

Kesimpulan secara umum dari
seluruh hasil penelitian yang dilakukan
yaitu bahwa ada hubungan antara tingkat
pengetahuan dan upaya penanganan ibu
dengan kecemasan dalam menghadapi
menopause di Kelurahan Genuksari

Kecamatan Genuk Kota Semarang,.

Saran

Dari simpulan diatas, maka
penulis menyampaikan saran-saran pada
pihak terkait tentang kecemasan dalam
menghadapi menopause. Adapun saran
yang dapat penulis sampaikan adalah
sebagai berikut :

a) Bagi Tenaga Kesehatan khususnya
Bidan wuntuk lebih meningkatkan
pengetahuan  ibu  yang  akan
menghadapi  menopause  melalui
penyuluhan sehingga dapat
memberikan informasi kepada ibu-ibu
mengenai perubahan yang terjadi
dalam menghadapi menopause dan
terapi yang dapat digunakan untuk
mengurangi kecemasan pada ibu.

b) Bagi Ibu Menopause diharapkan dapat
menambah  pengetahuan  dengan
adanya upaya promotif dari kader
maupun anggota ibu PKK untuk
memberikan  informasi  mengenai
kecemasan dalam menghadapi
menopause.

c) Bagi Ilmu Pengetahuan diharapkan
hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai  dasar  bagi  penelitian
berikutnya.

5. Ucapan Terimakasih

Ucapan  banyak  terimakasih
disampaikan atas kesempatan yang
diberikan untuk mendapatkan Dana
Risbinakes DIPA Politeknik Kesehatan
Kemenkes Semarang, sehingga penelitian
ini dapat terselesaikan.
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